BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Teknik frame fy frame adalah sebuah teknik vang dibuat dar banyak

dilakukan pergambar, Teknik frame by frame mampu memvisualisasikan animasi
dengan ekpresif. dan pergerakannya tidak hanya sebatas pada pergerakan rotasi dari
sumbu x dan sumbu y namun bisa memutar dengan sumbu z.[2]

Dalam penelitian ini penulis menerapkan teknik animasi frame by frame
pada film pendek animasi 2D berjudul “Temderness " Animasi ini menceritakan



kehidupan seorang anak gadis di dunia fantasi vang penuh dengan kasih sayang dan
kelembutan bersama boneka kelinei warna-warni. Tapi sayangnya dunia itu
hanyalah sebuah dunia palsu, dimana dunia asli dari gadis itu adalah sebuah dunia
yang sudah maju dengan perkembangan teknologi yang canggih.

Permasalahan pada penelitian initerdapat pada konsep cerita dimana

penerapan animasi. 20 dilaks karena vist i cerita tidak dapat dibuat

babian karakter ke bentuk lnin karakter yang bersifat imajin
ik frame by frame adalah teknik yang sesuai dengy
ta, karena pergerakan yang dibasilkan lebil
emvisualisasikan pergerakan sumbu x dan y. melaink
dalam penerapan 12 prinsip animasi 2D yang akan membu

hidup walaupun dengan adegan-adegan yung ber

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis menerapkan teknik
ini agar dapat memvisualisasikan konsep animasi baik itu pada cerita dan
pergerakan pada setiap adegan yang ditampilkan, juga melakukan analisis berupa
evaluasi pada teknik animasi frante by frame. Untuk itu pada penelitian ini penulis
menganalisis leknik frame by frame pada film pendek animasi 2D “ Tendermess .



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dissmpaikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
I.  Bagaimana penerapan teknik frame hy frame pada film pendek animasi
2D “Tenderness"?

isimpulkan dari analisis teknik

L. Menganalisis salah satu teknik animasi 2D frame By frame pada film
pendﬁknnimﬂim”rmdpmm".



2 Mengetohui konsep pra-produksi dan prodeksi pada animasi 2D
khususnya berkaitan dengan teknik yang diterapkan pada proses
pembuatan film pendek animasi 2D “Tendermess .

Penelitian ini mengambil referensi vang bersumber pada buku, jumal

dan situs internet untuk memenuhi kelengkapan informasi yang
dibutuhkan oleh penulis.



. Ruisloner
Pengumpulan data dilakukan dari hasil daftar pertanyaan yang dibuat
penulis dan diberikan kepada sejumiah ahli dalam bidang animasi 2D
untuk mengetahui respon yang diberikan terhadap animasi yang dibuat.

digunakan sebagai penunjang untuk penyusunan penelitian ini. Dasar teori
yang dibahas dalam bab ini adalah dasar teon yang berkaitan dengan

penelitian in,



3. BABIII: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini terdiri dari pengumpulan data dan perancangan animasi pada
penelitian ini.

4. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN




	Skripsi-17.82.0071- Cakra Buana Marwandi - Cakra Buana Marwandi_018.pdf (p.1)
	Skripsi-17.82.0071- Cakra Buana Marwandi - Cakra Buana Marwandi_019.pdf (p.2)
	Skripsi-17.82.0071- Cakra Buana Marwandi - Cakra Buana Marwandi_020.pdf (p.3)
	Skripsi-17.82.0071- Cakra Buana Marwandi - Cakra Buana Marwandi_021.pdf (p.4)
	Skripsi-17.82.0071- Cakra Buana Marwandi - Cakra Buana Marwandi_022.pdf (p.5)
	Skripsi-17.82.0071- Cakra Buana Marwandi - Cakra Buana Marwandi_023.pdf (p.6)

